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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa jumlah 
wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel berpengaruh terhadap penerimaan 
pajak hotel di kota Palembang dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. 
Data yang diperoleh adalah data penerimaan pajak hotel, jumlah wisatawan, jumlah 
hotel, dan tingkat hunian hotel.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel independen, yaitujumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian 
hotelsedangkan variabel dependennya adalah penerimaan pajak hotel. 
Hasil pengujian secara simultan menggunakan uji Fmenunjukan hasil bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel 
terhadap penerimaan pajak hoteldi kota Palembang. Sedangkan secara parsial dengan 
uji T menunjukan hasil bahwa jumlah hotel  , sedangkan jumlah wisatawan dan tingkat 
hunian hotel tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel. 
 
Kata kunci: Jumlah Wisatawan, Hotel, Tingkat Hunian, dan Penerimaan 
          Pajak Hotel  
 
 
Abstract 
This study aims to determine and prove that the number of tourists, the number of 
hotels, and the occupancy rate of hotels affect the hotel tax revenue in the city of 
Palembang from 2011 to 2015. 
The type of data used in this study is secondary data obtained from the Central 
Bureau of Statistics and the Department of Revenue Palembang City. The data obtained 
are the data of hotel tax revenue, the number of tourists, the number of hotels, and the 
occupancy rate of the hotel. Variables used in this study are independent variables, 
namely the number of tourists, the number of hotels, and the occupancy rate of the hotel 
while the dependent variable is the hotel tax revenue. 
The test result simultaneously using F test shows the result that there is significant 
influence between the number of tourists, the number of hotels, and the occupancy rate 
of the hotel against the hotel tax revenue in the city of Palembang. While partially with 
T test show result that number of hotel have positive and significant influence to hotel 
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tax acceptance, while the number of tourist and hotel occupancy rate do not influence to 
hotel tax acceptance. 
 
Keywords: Number of Travelers, Hotel, Occupancy Rate, and Reception 
                Hotel Tax 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
     Pembangunan ekonomi daerah terutama Pemerintah Kota merupakan titik awal 
pelaksanaan dalam pembangunan, sehingga setiap daerah bisa  lebih mengetahui 
potensi dan apa yang menjadi kebutuhan untuk daerahnya. Pemerintah pusat 
melakukan suatu kebijakan dimana pemerintah daerah diberikan suatu kuasa untuk 
mengelola keuangan daerahnya masing-masing atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan desentralisasi. Hal itu dilakukan dengan harapan setiap daerah dapat bisa 
mempunyai kemampuan untuk mendanai sendiri pembangunan daerahnya sesuai 
prinsip daerah otonom yang nyata. 
     Kemandirian di suatu daerah dalam pembangunan nasional merupakan suatu 
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari keberhasilan kebijakan yang diputuskan oleh 
pemerintah pusat tersebut. Menurut Perda Kota Palembang No. 3 Tahun 2011 
bahwa pajak daerah merupakan sumber pendapatan daerah yang sangat penting 
untuk bisa mendanai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah 
untuk memaksimalkan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. 
Berlakunya otonomi daerah dapat dipastikan bahwa pemerintah daerah harus meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) semaksimal mungkin. Pendapatan Asli Daerah berasal dari hasil 
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang telah dipisahkan, dan pemasukan 
lain yang berasal dari daerah yang sah yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada setiap 
daerah dalam menggali pendanaan yang berasal dari daerah dalam melaksanakan suatu otonomi 
daerah sebagai perwujudan asas desentraisasi. Pajak Hotel termasuk sebagai bagian dari PAD 
sebagai pajak daerah.  
     Pajak adalah iuran rakyat pada kas suatu negara yang berdasarkan undang-
undang sehingga bisa dapat dipaksakan, dengan tidak mendapat balas jasa secara 
langsung. Dalam UU Nomor 34 Tahun 2000 Pajak daerah merupakan iuran yang 
wajib oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa suatu imbalan langsung 
yang seimbang, yang bisa dipaksakan berdasarkan peraturan undang-undang yang 
berlaku, yang bisa digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah 
dan pembangunan daerah. 
     Menurut Perda Sumatera Selatan No. 3 Tahun 2011, Pendapatan daerah bisa 
didapatkan dari suatu penerimaan sektor pajak daerah yang kemudian hasilnya bisa 
digunakan untuk mendanai dan membantu dalam memaksimalkan pembangunan 
otonomi daerah yang bertanggung jawab secara luas dan nyata, serta berbagai 
penyelenggaraan di dalam pemerintahan. Dalam suatu Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa Pajak Daerah dan juga Retribusi 
Daerah merupakan beberapa jenis pajak yang dipungut pemerintah provinsi. Pajak 
Hotel merupakan pajak atas pelayanan hotel. Hotel ialah bangunan yang khusus 
disediakan bagi orang untuk menginap/istrirahat, memperoleh pelayanan dan/atau 
fasilitas lainnya dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan lainnya yang 
menyatu kecuali pertokoan dan perkantoran. Beberapa kota besar di Indonesia 
menetapkan tarif 10% atas Pajak Hotel demikian juga halnya Kota Palembang, 
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berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang No. 11 Tahun 2010 tarif Pajak 
Hotel ditetapkan sebesar 10%.  
     Berikut adalah data realisasi penerimaan pajak hotel dari tahun 2010-2014 yang 
berhasil penulis dapatkan dari website dispenda kota palembang:  
Tabel 1.1 
Penerimaan Pajak Hotel Kota Palembang 
Tahun Target Realisasi 
2010 Rp. 9.285.000.000 Rp. 14.094.700.545 
2011 Rp.16.502.664.650 Rp.18.596.699.903 
2012 Rp.20.000.000.000 Rp. 19.862.054.472 
2013 Rp.23.000.000.000 Rp. 30.720.894.276 
2014 Rp.35.750.000.000 Rp. 38.869.545.560 
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang,2017 
     Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang tahun 2010 – 2014 selalu melebihi target penerimaan walau pada tahun 
2012 tidak melebihi target. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pajak hotel di Kota 
Palembang secara potensial mendukung penerimaan PAD. 
 
     Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH JUMLAH WISATAWAN, JUMLAH HOTEL, 
DAN TINGKAT HUNIAN HOTEL TERHADAP PENERIMAAN PAJAK HOTEL 
(STUDI KASUS  DISPENDA KOTA PALEMBANG)”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
     Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas maka penulis membatasi topik 
hanya pada pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel terhadap 
penerimaan pajak hotel sebagai Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) Kota Palembang di Dinas 
Pendapatan daerah kota Palembang Tahun 2011– 2015. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
     Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah :  
   1.       Untuk dapat mengetahui pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel,dan tingkat hunian 
hotel secara parsial terhadap penerimaan pajak hotel kota palembang tahun 2011 - 2015. 
   2.       Untuk dapat mengetahui pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian 
hotel secara simultan terhadap penerimaan pajak hotel di kota palembang tahun 2011 - 
2015. 
     Manfaat penelitian ini adalah:. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
mengenai pajak hotel, dan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 
khususnya penelitian dengan tema yang sama yaitu pengaruh jumlah wisatawan, jumlah 
hotel, tingkat hunian hotel terhadap penerimaan pajak hotel. 
 
 
 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Jumlah wisatawan 
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     Wisatawan ialah seseorang atau sekumpulan orang yang akan melakukan perjalanan 
wisata bisa disebut juga wisatawan (tourist) apabila mereka tinggal kuranglebih 24 jam di 
suatu wilayah atau negara yang mereka dikunjungi. Apabila kurangdari 24 jam, maka 
mereka disebut pelancong (excursionist) (Wihoho,1990, h. 24-25). 
 
2.1.2 Jumlah Hotel 
     Menurut Sulistiyono (1999 h. 12) Hotel adalah suatu usaha jasa pelayanan yang rumit 
pengelolaannya, dengan menyediakan berbagai fasilitas yang bisa dipergunakan oleh 
tamunya selama 24 jam (untuk bintang 4 dan 5). Usahaperhotelan bisa menunjang kegiatan 
para wisatawan dalam melakukansuatu perjalanan untuk mengunjungi daerah – daerah 
tujuan wisata dan membutuhkan tempat untuk menginap, makan dan minum serta tempat 
hiburan. Jika kebutuhan hotel terus meningkat, maka bisa dipastikan pertumbuhan jumlah 
hotel di Kota Palembang dipastikan akan dapat mempengaruhi penerimaan pajak hotel. 
 
2.1.3 Tingkat Hunian Hotel 
          Menurut Website palembangkota.bps.go.id Tingkat Penghunian Kamar Hotel 
ialahpersentase banyaknya  kamar yangdihuni terhadap banyaknya malam kamar yang 
tersedia. Perhitungan dalam kunjungan wisatawan tersebut dapat mengacu pada tingkat 
hunian kamar hotel di kota Palembang dan dari data kantor Imigrasi Kelas I Palembang 
yang sudah diolah dengan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang. 
. 
 
2.1.4 Pendapatan Asli Daerah 
     Menurut Undang-Undang RI No.33 tahun 2004, Pendapatan Asli daerah merupakan 
suatu pendapatan yang di terima oleh suatu daerah berdasarkan peraturan daerah yang 
sesuai dengan perundang-undangan. Di dalam hal melaksanakan pembangunan daerah dan 
pelaksanaan otonomi daerah yang sumber keuangan utama didapat dari suatu pendapatan 
asli daerah dan sumber-sumber dari luar pendapatan asli daerah, karena suatu pendapatan 
asli daerah sangat penting untuk meningkatkan suatu pembangunan di dalam suatu daerah 
dan infrasturktur. Menurut Mardiasmo (2002:132) Pendapatan asli daerah merupakan suatu 
penerimaan yang didapat dari penerimaan pajak daerah, serta retribusi daerah, dan hasil 
pengelolaan kekayaan suatu daerah yang dipisahkan, hasil dari perusahaan milik daerah, 
dansuatu pendapatan asli daerah lainnya. 
 
2.2    Faktor-Faktor Mempengaruhi Penerimaan Pajak Hotel 
     Sutrisno (2002) menyatakan, Beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan 
pajak hotel adalah sebagai berikut : 
A.Jumlah Wisatawan 
           Usaha mendukung peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung diperlukan 
pembangunan kepariwisataan yang mengarahkan pada peningkatan peran pariwisata dalam 
kegiatan ekonomi yang dapat menciptakan lapangan kerja serta kesempatan berusaha 
dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta penerimaan daerah 
(Wihono, 1990, h.26). 
          B.Jumlah Hotel 
           Hotel adalah suatu usaha jasa pelayanan yang rumit pengelolaannya, dengan 
menyediakan berbagai fasilitas yang bisa dipergunakan oleh tamunya selama 24 jam (untuk 
bintang 4 dan 5). Usaha perhotelan bisa menunjang kegiatan para wisatawan dalam 
melakukansuatu perjalanan untuk mengunjungi daerah – daerah tujuan wisata dan 
membutuhkan tempat untuk menginap, makan dan minum serta tempat hiburan. Jika 
kebutuhan hotel terus meningkat, maka bisa dipastikan pertumbuhan jumlah hotel di Kota 
Palembang dipastikan akan dapat mempengaruhi penerimaan pajak hotel. 
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C.Tingkat Hunian Hotel 
     “Tingkat hunian kamar adalah suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar-kamar 
terjual, jika diperhitungkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu untuk dijual”. Rasio 
occupancy merupakan tolak ukur keberhasilan hotel dalam menjual produk utamanya, 
yaitu kamar (Sugiarto,2002,h.55). 
2.3 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 
 
 
2.4 Hipotesis 
     Berdasarkan hal diatas analisis hipotesis terhadap masalah yang dibahas ialah sebagai 
berikut: 
        H1: Jumlah wisatawan berpengaruh terhadap suatu penerimaan pajak hotel di kota     
   Palembang. 
        H2: Jumlah hotel berpengaruh terhadap suatu penerimaan pajak hotel di kota Palembang. 
        H3: Tingkat Hunian Hotel berpengaruh terhadap suatu penerimaan pajak hotel di kota   
   Palembang. 
        H4: Jumlah wisatawan, Jumlah hotel, dan Tingkat Hunian Hotel berpengaruh terhadap 
   suatu penerimaan pajak hotel di kota Palembang. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini jika dilihat dari pendekatan jenis data dan analisis maka 
digunakan pendekatan kuantitatif karena proses penelitian ini bersifat deduktif, dimana 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep atau 
teori sehingga bisa dirumuskan hipotesis yang selanjutnya akan di uji melalui pengumpulan 
datadengan menggunakan varibel independen Jumlah wisatawan (X1) , Jumlah Hotel (X2) 
,Tingkat Hunian Hotel(X3), dan Penerimaan Pajak Hotel (Y) sebagai variabel dependennya 
yang semua data lebih bersifat angka. Sedangkan, jika dilihat dari tingkat ekspansinya 
maka menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat assosiatif yang bersifat kausal 
untuk mencari hubungan sebab akibat antara variabel Jumlah wisatawan (X1) , Jumlah 
Hotel (X2) , Tingkat Hunian Hotel (X3), terhadap Penerimaan Pajak Hotel (Y). 
Jumlah 
Wisatawan (X1) 
Jumlah Hotel (X2) 
Tingkat Hunian 
Hotel (X3) 
Penerimaan Pajak 
Hotel (Y) 
                             = Parsial 
                             = Simultan 
H1 
H2 
H3 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = α +β1x1+β2x2+εi 
Keterangan :  
Y : Pendapatan Asli Daerah 
X1 : Pajak Kendaraan Bermotor 
X2 : Bea Balik Nama Kendaraan Bemotor 
α  : Konstanta  
β1- β2  : Koefisien regresi  
  εi  : Error  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian  
Data Realisasi jumlah penerimaan Pajak Hotel, Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, 
dan Tingkat Hunian Hotel Kota Palembang tahun 2011-2015 perbulan disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Penerimaan Pajak Hotel di Kota Palembang 
2011-2015 
 
Tahun 
 
Bulan 
 
X1 
(Wisatawan) 
 
X2 
(Jumlah 
Hotel) 
 
X3(Tingkat 
Hunian) 
 
Y (Rp) 
 
2011 
Januari   253.458,00  121 0,7415 1.628.319.330,00 
Februari   255.649,00  121 0,7614 782.147.005,00 
Maret   262.933,00  121 0,8216 1.963.903.350,00 
April   276.731,00  121 0,8645 1.416.384.497,00 
Mei   280.594,00  121 0,8457 1.062.804.560,00 
Juni   305.406,00  123 0,9137 1.503.940.082,00 
Juli   293.372,00  123 0,9217 2.088.667.299,00 
Agustus   271.592,00  125 0,8467 1.625.297.633,00 
September   294.404,00  125 0,9159 1.287.201.806,00 
Oktober   309.044,00  125 0,9358 1.104.922.167,00 
November   803.218,00  126 0,9165 2.553.696.785,00 
Desember   400.099,00  126 0,9463 1.579.415.389,00 
2012 
Januari   152.075,00  126 0,7461 2.909.219.244,00 
Februari   281.059,00  125 0,7582 1.359.727.179,00 
Maret   157.759,00  129 0,8325 1.433.206.497,00 
April   166.356,00  128 0,9045 1.403.803.125,00 
Mei   168.356,00  128 0,8379 1.345.837.276,00 
Juni   183.244,00  128 0,9024 1.427.236.776,00 
Juli   137.433,00  122 0,9285 1.734.715.872,00 
Agustus   116.818,00  122 0,8259 985.041.105,00 
September   128.500,00  126 0,9014 1.434.312.866,00 
Oktober   147.776,00  125 0,9321 1.832.784.129,00 
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November   177.332,00  124 0,9267 1.789.357.574,00 
Desember   230.532,00  124 0,8164 2.206.812.828,00 
2013 
Januari     87.514,00  124 0,7589 243.654.279,00 
Februari   127.159,00  126 0,7619 1.470.158.702,00 
Maret   150.295,00  126 0,849 2.407.810.117,00 
April   123.354,00  127 0,9077 216.416.322,00 
Mei   135.075,00  127 0,8405 2.365.373.873,00 
Juni   138.083,00  127 0,9066 2.709.493.275,00 
Juli     85.611,00  128 0,9216 2.696.227.350,00 
Agustus   136.978,00  128 0,8148 2.276.723.882,00 
September   171.222,00  129 0,9114 2.335.110.682,00 
Oktober   161.710,00  130 0,9422 4.034.401.093,00 
November   169.381,00  130 0,9389 2.593.957.687,00 
Desember   180.735,00  130 0,7679 3.228.567.013,00 
2014 
Januari     95.970,00  130 0,749 2.866.924.752,00 
Februari   139.446,00  130 0,7542 3.164.667.077,00 
Maret   164.818,00  130 0,7371 2.624.843.581,00 
April   135.273,00  131 0,8214 3.365.653.590,00 
Mei   148.127,00  131 0,787 3.063.479.481,00 
Juni   151.425,00  131 0,8036 3.435.650.281,00 
Juli     93.884,00  132 0,6484 3.100.233.394,00 
Agustus   150.214,00  132 0,8076 2.163.104.459,00 
September   187.767,00  133 0,8186 3.479.690.076,00 
Oktober   177.336,00  134 0,8242 4.115.547.879,00 
November   185.748,00  134 0,8266 3.748.337.705,00 
Desember   198.199,00  134 0,8787 3.741.413.285,00 
2015 
Januari   110.574,00  134 0,735 5.184.692.349,00 
Februari   116.833,00  134 0,7572 2.755.256.135,00 
Maret   133.523,00  134 0,7264 2.771.387.053,00 
April   167.577,00  134 0,76 3.176.451.561,00 
Mei   171.077,00  134 0,7795 3.230.581.478,00 
Juni   125.178,00  134 0,7902 3.172.137.479,00 
Juli   198.199,00  134 0,7054 3.461.234.208,00 
Agustus   208.630,00  134 0,7877 2.555.634.427,00 
September     84.798,00  134 0,7543 4.036.067.872,00 
Oktober     95.970,00  134 0,7814 3.828.278.702,00 
November   165.558,00  134 0,7432 4.225.319.040.00 
Desember   154.386,00  134 0,7482 5.142.577.134,00 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang,2017 
 
4.1.1  Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil uji regresi linier berganda untuk penelitian ini : 
     Tabel 4.9 
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standar
dized 
Coeffic
ients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-21687539354,389 3568827014
,375 
 -6,077 ,000 
jumlah 
wisatawan 
910,678 935,288 ,088 ,974 ,334 
jumlah 
hotel 
193382390,150 23289765,2
77 
,781 8,303 ,000 
tingkat 
hunian 
hotel 
-1086375998,667 1357953103
,264 
-,075 -,800 ,427 
a. Dependent Variable: penerimaan pajak hotel 
 
Sumber : Data Diolah Penulis, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada Tabel 4.9 diatas diperoleh persamaan regresi 
Pendapatan Asli Daerah, yaitu :  
Pajak Hotel = -21.687.539.354+910 X1+ 193.382.390 X2- 1.086.375.998 X3+ e 
Pada persamaan di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar-21.687.539.354.Hal ini dapat 
diartikan konstanta penerimaan pajak hotel sebesar -21.687.539.354 menyatakan bahwa 
jika tidak ada jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel maka penerimaan 
pajak hotel menjadi -21.687.539.354. 
Koefisien regresi jumlah wisatawan bernilai 910 artinya setiap satu-satuan, maka 
akan meningkatkan jumlah wisatawan sebesar 910. Koefisien regresi jumlah hotel 
bernilai positif sebesar 193.382.390. Hal ini dapat diartikan bahwa Jumlah hotel 
pengaruhnya adalah berlawanan arah terhadap penerimaan pajak hotel, dengan 
setiap adanya peningkatan jumlah hotel sebesar 1% (asumsi) maka pajak hotel akan 
mengalami penurunan juga sebesar 193.382.390. Koefisien regresi tingkat hunian 
bernilai negatif sebesar -1.086.375.998. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat 
hunian pengaruhnya adalah searah terhadap Pajak Hotel, dengan setiap adanya 
peningkatan tingkat hunian sebesar 1% (asumsi) maka pajak hotel akan mengalami 
peningkatan sebesar 1.086.375.998. 
 
 
4.1.2 Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y) sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Sanusi, 2011, h. 136). Hasil 
Koefisiensi determinasi  dijelaskan oleh tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 
,787a ,619 ,598 685,514,405.48
9 
1,693 
a. Predictors: (Constant), tingkat hunian hotel, jumlah wisatawan, 
jumlah hotel 
b. Dependent Variable: penerimaan pajak hotel 
 
Sumber : Data Diolah Penulis,  2017 
 
Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,619 atau 61,9%. 
Artinya variabel Penerimaan Pajak Hotel (Y) dipengaruhi sebesar 61,9% oleh variabel 
Jumlah Wisatawan (X1), Jumlah Hotel (X2), Tingkat Hunian (X3). Sedangkan sisanya 
sebesar 38,1% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Hasil persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel 4.9 sebelumnya, 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel dengan taraf nyata (α) 
sebesar 0,05 (5%) serta df = n-k = 34 adalah sebesar 1,69092.  
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel 
Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 0,974 dengan ttabel= 1,67203 Jadi thitung < ttabel, 
maka H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh 
terhadap Y. Disimpulkan Jumlah Wisatawan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Penerimaan Pajak Hotel. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.9 diketahui 
bahwa variabel X2 mempunyai thitung  yakni 8,303 dengan ttabel= 1,67203 Jadi thitung > 
ttabel, maka H2 diterima dan dapat diketahui bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap 
variabel Y. Disimpulkan Jumlah Hotel memiliki pengaruh positif terhadap 
Penerimaan Pajak Hotel. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.9 diketahui 
bahwa variabel X3 mempunyai thitung  yakni -0,800 dengan ttabel= 1,67203 Jadi 
thitung > ttabel, maka H3 ditolak dan dapat disimpulkan Tingkat Hunian tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Hotel. 
 
4.1.4 Uji Simultan (Uji f) 
Uji hipotesis simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
(X) secara bersama – sama  terhadap variabel dependen (Y) (Anwar, 2011, h. 137). 
Hasil pengujian dijelaskan dalam tabel 4.8 sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Uji Simultan (F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig. 
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1 
Regression 
426986340453230
70000,000 
3 1423287801
5107688000
,000 
30,287 ,000
b 
Residual 
263160800074607
60000,000 
56 4699300001
33227900,0
00 
  
Total 
690147140527838
30000,000 
59    
Sumber : Data Diolah Penulis,  2017 
 
 Pada penelitian ini nilai F hitung yang diperoleh adalah 30,287 menunjukkan F 
hitung > F tabel, yaitu 30,287> 2,77yang berarti Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, 
dan Tingkat Hunian berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Penerimaan 
Pajak Hotel. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh jumlah wisatawan, jumlah hotel dan tingkat hunian hotel terhadap 
penerimaan pajak hotel di Kota Palembang secara parsial. 
a) Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang 
     Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Pajak Hotel. Dari hasil persamaan regresi liniar berganda pada 
tabel 4.9 diketahui bahwa variabel jumlah wisatawan (X1) memiliki t hitung sebesar 0,974 
nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,67203,dan nilai Sig t sebesar 0,334 lebih besar 
dari 0,05. hal ini berarti meningkatnya jumlah wisatawan menyebabkan penurunan pada 
penerimaan Pajak Hotel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Satria (2012), Aldo Adam (2013), dan Hervia (2014), yang menyatakan 
bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak 
hotel.  
Jumlah wisatawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hotel 
karena berdasarkan data yang diperoleh kunjungan wisatawan nasional dan internasional 
ke kota Palembang meningkat signifikan apabila diadakan event-event yang bersifat 
nasional maupun internasioanl. Selain itu, Kurangnya pembangunan kepariwisataan yang 
mengarahkan pada peningkatan peran pariwisata dalam kegiatan ekonomi (Wihoho, 1990, 
h.26) diduga menjadi salah satu penyebab jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak hotel di Kota Palembang. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap penerinaan Pajak Hotel ditolak. 
 
b) Pengaruh Jumlah hotel terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang 
     Pada penelitian ini peneliti mendapatkan hasil bahwa jumlah hotel berpengaruh positif 
namun tetap signifikan terhadap penerinaam Pajak Hotel dengan nilai hasil uji t 8,303 yang 
lebih besar dari t tabel senilai 1,67203, dan nilai Sig t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
hal ini berarti jumlah hotel berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel di Kota 
Palembang dikarenakan tingkat pembangunan hotel di Kota Palembang yang cukup 
meningkat setiap tahunnya yang menunjukkan bahwa permintaan akan tempat menginap 
(Hotel) cukup besar sehingga penerimaan dari pajak hotel juga akan meningkat. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adam (2013) 
dengan judul Hubungan Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Terhadap Penerimaan Pajak 
Hotel di Kota Manado yang menyatakan bahwa jumlah hotel sangat berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan pajak hotel di Kota Manado. Maka dapat disimpulkan hipotesis kedua 
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yang menyatakan bahwa jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak 
Hotel dapat diterima. 
c) Pengaruh Tingkat Hunian Hotel terhadap penerimaan pajak hotel di 
Kota Palembang 
Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tingkat hunian tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap penerimaan Pajak Hotel. Dari hasil persamaan regresi linear berganda 
pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel jumlah hotel (X2) memiliki t hitung sebesar -0,800 
yang lebih kecil dari nilai t tabel senilai 1,67203,dan nilai Sig t sebesar 0,427 lebih besar dari 
0,05. hal ini berarti meningkatnya tingkat hunian hotel menyebabkan penurunan pada 
penerimaan Pajak Hotel. Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang di buat 
oleh Udayantini (2015) yang menyatakan Tingkat hunian berpengaruh positif terhadap 
pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Buleleng periode 2010-2013.  
     Berdasarkan tabel 1.2 data yang diperoleh kunjungan wisatawan nasional dan 
internasional ke kota Palembang meningkat signifikan apabila diadakan event-event yang 
bersifat nasional maupun internasional. Selain itu, kurangnya pembangunan kepariwisataan 
yang mengarahkan pada peningkatan peran pariwisata dalam kegiatan ekonomi (Wihono, 
1990, h.26) diduga menjadi salah satu penyebab jumlah wisatawan tidak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak hotel di kota Palembang. 
     Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hunian hotel tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak hotel, karena para atlet sudah disiapkan tempat tinggal/mess oleh 
pemerintah kota Palembang jadi tingkat hunian tidak berpengaruh terhadap penerimaan 
pajak hotel di kota Palembang. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan tingkat hunia 
hotel berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Hotel di tolak. 
 
 
4.2.1 Pengaruh Jumlah Wisatawan,jumlah hotel dan tingkat hunian hotel terhadap 
penerimaan pajak hotel di Kota Palembang secara simultan. 
     Melalui hasil uji F dengan menggunakan spss yang dilakukan oleh penulis dalam 
penelitian ini, didapat bahwa variabel Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, tingkat Hunian 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan Pajak Hotel di kota Palembang. 
Selain itu dari hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R 0,783 yang berarti pengaruh 
dari ketiga variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel terhadap 
penerimaan Pajak Hotel  di kota Palembang adalah sebesar 78,3 %. Hal ini disebabkan oleh 
tingginya jumlah pertumbuhan hotel setiap tahunnya di kota Palembang yang berkelanjutan 
hingga pada periode penelitian ini, maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga yang 
menyatakan jumlah wisatawan, jumlah hotel dan tingkat hunian hotel berpengaruh secara 
simultan terhadap Penerimaan Pajak Hotel dapat diterima. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
 
1.      Jumlah wisatawan dan tingkat hunian hotel tidak terlalu berpengaruh secara ignifikan 
terhadap penerimaan pajak hotel secara parsial, karena erdasarkan data yang didapatkan 
kunjungan wisatawan nasional dan internasional ke kota Palembang dapat meningkat 
secara signifikan apabila adanya event – event yang bersifat nasional maupun internasional 
sedangkan bila pada hari biasa lebih sedikit. 
2.      Sedangkan jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak hotel. 
dikarenakan adanya peningkatan pembangunan hotel di Kota Palembang yang cukup 
meningkat di setiap tahunnya dikarenakan adanya event-event / pentas yang bersifat 
nasional dan nternasional pada tahun 2011 yaitu sea games bilamana yang memperlihatkan 
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bahwa permintaan sebuah tempat penginapan (Hotel) yang cukup besar sehingga 
penerimaan dari pajak hotel juga akan meningkat. 
3.      Jumlah wisatawan, Jumlah hotel, dan tingkat hunian hotel secara simultan mempunyai 
suatu pengaruh yang signifikan terhadap suatu penerimaan pajak hotel yang ada di Kota 
Palembang. Hal ini dikarenakan oleh jumlah pertumbuhan hotel yang meningkat setiap 
tahunnya di kota Palembang yang berkelanjutan hingga pada periode penelitian ini. 
 
5.2 Saran 
     Beberapa saran penelitian untuk berikutnya dapat diberikan peneliti  antara lain : 
1.        Disarankan untuk pemerintah Kota Palembang agardapat bisa meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan yaitu dengan cara membangun tempat wisata dan tempat hiburan dan 
juga harus banyak diadakan event – event / pentas baik nasional maupun internasional di 
Kota Palembang, Walaupun berdasarkan penelitian ini tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan pajak hotel namun, jumlah wisatawan tetap berpengaruh terhadap 
jumlah hotel di Kota Palembang. 
2.     Untuk penyedia jasa hotel di Kota Palembang agar bisa dapat lebih memberikan 
pelayanan yang lebih baik lagi atau meningkatkan pelayananya baik itu secara personal 
maupun fasilitas yang diberikan kepada orang/tamu yang menginap agar tamu akan terasa 
nyaman untuk menginap di hotel. 
3.        Untuk peneliti Selanjutnya agar dapat membuat penelitian dengan tema yang sama 
dapat menggunakan dengan indikator yang lain sebagai variabel independen karena 
berdasarkan hasil pengujian koefisien menunjukkan determinasi hanya 78,3% penerimaan 
pajak hotel dipengaruhi oleh jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan tingkat hunian dan 
sisanya menunjukkan hanya 21,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
di dalam penelitian ini seperti pendapatan perkapita dan jumlah penduduk. 
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